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Achievement Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel
Intervening
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Abstrak: Penelitian ini memiliki tujuan menganalisis pengaruh work life balance, burnout terhadap work achievement
melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening. Pada penelitian ini metode yang digunakan adalah metode kuantitatif.
Pengumpulan data dilakukan melalui teknik kuesioner serta dokumentasi. Jumlah responden dalam penelitian ini yaitu
56 dosen wanita di UMSIDA. Adapun teknik analisis data pada penelitian ini adalah : teknik analisis statistik deskriptif,
uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik (normalitas, multikolonearitas, heteroskedastisitas), uji analisis jalur (Path
Analysis), dan uji sobel. Penelitian ini memberi hasil yaitu : work life balance tidak dapat berpengaruh langsung terhadap
work achievement, burnout dapat berpengaruh langsung terhadap work achievement, work life balance dapat
berpengaruh terhadap work achievement melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening, burnout tidak dapat
berpengaruh langsung terhadap work achievement melalui motivasi kerja sebagai variabel intervening, serta motivasi
kerja dapat berpengaruh langsung terhadap work achievement.
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Pendahuluan

Perkembangan zaman telah membawa perubahan yang begitu pesat dalam berbagai
aspek. Budaya yang cenderung patriarkis, sudah mulai luntur dengan dibuktikannya
jumlah wanita yang memiliki karir baik. Bila di era sebelumnya perempuan identik dengan
peran domestik (rumah tangga), namun saat ini wanita juga berperan pada karir diluar
rumah. Hal ini disebabkan oleh faktor bahwa wanita telah memperoleh kesempatan dalam
mengemban pendidikan yang tinggi dan tersedianya kesempatan kerja yang sama dengan
pria, sehingga wanita dapat memilih untuk terjun ke sektor publik dan memiliki peran lebih
dari satu atau disebut multi peran.

Dalam mencapai tujuan organisasi, setiap pemimpin tentu mengharapkan prestasi
karyawan yang tinggi. Baskoro dan Hapsara (2021) berpendapat bahwa prestasi kerja
menjadi elemen penting dibawah disiplin psikologi industri. Penilaian atas prestasi kerja
pada dasarnya merupakan salah satu faktor utama dalam mengembangkan suatu
organisasi secara efektif dan efisien. Semakin banyak prestasi yang diraih karyawan, maka
citra organisasi akan semakin baik dan meningkatkan kepercayaan publik terhadap
organisasi tersebut.

Prestasi kerja dipengaruhi oleh beberapa variabel, diantaranya ialah work life balance
dan kejenuhan kerja (burnout). Kedua variable tersebut memiliki potensi untuk mendorong
ataupun mengganggu prestasi kerja. Keseimbangan antara kehidupan dan pekerjaan
merupakan faktor yang penting dan perlu dipertimbangkan oleh organisasi dalam
membuat suatu kebijakan, agar produktivitas kerja karyawan bisa tetap maksimal dan
mengantisipasi karyawan mengalami burnout dalam bekerja. Issue work life balance telah
menjadi topik menarik untuk diteliti, karena konsep pembahasannya yang begitu luas yaitu
mencakup keseimbangan antar segala aspek yang saling bersangkutan dalam
keberlangsungan hidup individu (Fontinha, 2019; G-lvez, 2020; Kelliher, 2019; Kelly, 2019;
Kotera, 2020; Kowitlawkul, 2019; Rehder, 2020; Shirmohammadi, 2022; Starmer, 2019). Work
Life Balance menjadi perhatian utamabagi individu yang menginginkan kualitas hidup baik
(Febryanto, 2021).

Burnout merupakan gangguan atas pekerjaan akibat rasa lelah berlebih, sinism, serta
turunnya efikasi professional (Afriyie, 2021; Atroszko, 2020; Duong, 2021; Kordsmeyer,
2022; Lin, 2021; Lucas, 2022; Poelmann, 2021; Saravanabavan, 2023). Kelelahan emosional
berpengaruh negatif terhadap organisasi maupun individu (Firmansyah dkk, 2021). Dalam
hal ini, motivasi menjadi salah satu peran penting untuk menghindari terjadinya burnout
kerja. Peran motivasi bagi seorang karyawan sangat penting. Karena, untuk memiliki
motivasi diperlukan berbagai upaya. Penghindaran dari berbagai faktor yang sifatnya
negative perlu ditingkatkan. Motivasi sangat berpengaruh terhadap pencapaian prestasi
karyawan. Motivasi kerja akan menciptakan dorongan bagi karyawan untuk memenubhi
tanggung jawabnya, sehingga apabila karyawan memiliki motivasi kerja yang baik pada
akhirnya tujuan instansi dapat tercapai melalui peningkatan prestasi yang diraih oleh

karyawan.
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Metode
A. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang berlokasi di

Jalan Mojopahit No. 666 B, Sidowayah, Celep, Sidoarjo.

B. Definisi Operasional dan Identifikasi Variabel
1. Definisi Operasional

a) Work Life Balance
Merupakan keseimbangan antara kehidupan dalam kerja dengan kehidupan di
luar kerja, yang bertujuan untuk menciptakan keharmonisan dalam hal
ketegangan, waktu, energy, dan perilaku (Ghozali, 2018).

b) Burnout
Merupakan respon seseorang terhadap stress yang dialami di tempat kerja
(Hapsari & Nurhayati, 2016).

c) Work Achievement
Merupakan hasil kerja yang seseorang capai setelah melaksanakan tugas-tugas
yang diterimaolehnya atas dasar ketepatan waktu, kesungguhan, pengalaman,
serta kecakapan (Kusumawati & Dewi, 2021).

d) Motivasi Kerja
Merupakan perubahan energi pada seseorang yang ditandai dengan timbulnya perasaan
dan reaksiuntuk mencapai tujuan (Lingga, 2018).

2. Identifikasi dan Indikator Variabel
Variabel bebas pada penelitian ini merupakan Work Life Balance dan Burnout. Adapun
variabel terikat pada penelitian ini yakni Work Achievement. Serta terdapat variable
intervening, yaitu Motivasi kerja.

C. Populasi dan Sampel

1.  Populasi: Penelitian ini menggunakan populasi dosen yang berjenis kelamin wanita
yang ada di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo yang secara keseluruhan
berjumlah 128 orang.

2. Sampel : Pada penelitian ini, peneliti mempersempit populasi dengan jumlah
keseluruhan dosen wanita di UMSIDA yaitu 128 orang dengan menggunakan teknik
Slovin (Nayasartika, 2016). Dari perhitungan rumus tersebut diperoleh hasil sampel
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu dosen wanita di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo dengan jumlah 56 responden.

D. Jenis dan Sumber Data
Jenis Data
Jenis penelitian kuantitatif merupakan jenis data yang diadopsi pada penelitian

=

ini. Nayasartika (2016) menyatakan bahwa penggunaan metode penelitian

kuantitatif yaitu untuk meneliti suatu populasi atau sampel, analisis data yang
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sifatnya kuantitatif atau statistik, pengumpulan data melalui instrumen penelitian,

yang mana bertujuan untuk membuktikan hipotesis yang ditentukan oleh peneliti.

2. Sumber Data
a. Data Primer

Dalam penelitian ini, data primer didapatkan melalui responden dosen wanita
yang ada di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
b. Data Sekunder
Dalam penelitian ini data sekunder yang diperoleh yaitu berasal dari internet
(website) dan data yang diberikan oleh DPSDM UMSIDA.
E. Teknik Pengumpulan Data
Instrumen penelitian merupakan perangkat yang dapat diterapkan untuk
mengumpulkan, menganalisis serta mengevaluasi data dari responden yang semuanya
memakai pola pengukuran yang serupa (Rosyadi, 2020). Dalam penelitian ini, kuesioner
dipakai untuk mengumpulkan data dan sebagai alat penelitian.
F.  Teknik Analisis Data

Pada penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis data yang meliputi :
Analisis Statistik deskriptif, Uji validitas, Uji reliabilitas, Uji asumsi klasik, Analisis jalur
(Path Analysis), Uji Sobel (Sobel Test).

G. Hipotesis

Berdasarkan rumusan masalah dan kerangka konseptual diatas, ditemukan hipotesis

untuk penelitian iniyaitu :

Hipotesis pertama (H1)

Ho : Work Life Balance tidak dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement
H. : Work Life Balance dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement
Hipotesis kedua (H2)

Ho : Burnout tidak dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement
H. : Burnout dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement
Hipotesis ketiga (Hs)

Ho : Work Life Balance tidak dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement
melalui motivasi kerjasebagai variabel intervening
H. : Work Life Balance dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement
melalui motivasi kerjasebagai variabel intervening

Hipotesis keempat (H4)

Ho : Burnout tidak dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement melalui
motivasi kerja sebagaivariabel intervening
Ha. : Burnout dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement melalui
motivasi kerja sebagai variabelintervening

Hipotesis kelima (Hs)

Ho : Motivasi kerja tidak dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement

https://innovative.pubmedia.id/
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H. : Motivasi kerja tidak dapat berpengaruh langsung terhadap Work Achievement

Hasil dan Pembahasan
A.  Analisis Data

1.  UjiKualitas Data
a) Uji Validitas

Tabel 3.1 Hasil Uji Validitas Variabel Work Life Balance (X1)

Pearson

Item . Nilai Siginifikansi
Pernyataan Coﬁlggg i (Sig. 2 tailed) Keterangan
X1.1 0.621 0.000 Valid
X1.2 0.598 0.000 Valid
X1.3 0.583 0.000 Valid
X1.4 0.621 0.000 Valid
X1.5 0.766 0.000 Valid
X1.6 0.657 0.000 Valid
X1.7 0.551 0.000 Valid
X1.8 0.716 0.000 Valid
X1.9 0.443 0.000 Valid

Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2022

Tabel 3.2 Hasil Uji Validitas Variabel Burnout (X2)

ltem Pea_rson o Nilgi _
Pernyataan Corrglatlon (r S|g|n|f|k§n3| (Sig. 2 Keterangan
hitung) tailed)

X2.1 0.648 0.000 Valid
X2.2 0.516 0.000 Valid
X2.3 0.300 0.000 Valid
X2.4 0.534 0.000 Valid
X2.5 0.813 0.000 Valid
X2.6 0.667 0.000 Valid
X2.7 0.667 0.000 Valid
X2.8 0.619 0.000 Valid

Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2022

Tabel 3.3 Hasil Uji Validitas Variabel Work Achievement (Y)

Pearson Nilai
Item . e
Pernyataa Correlation Slgll‘ll.flkal‘lSl Keterangan
n (r (Sig. 2
hitung) tailed)
Y1 0.708 0.000 Valid
Y2 0.763 0.000 Valid
Y3 0.776 0.000 Valid
Y4 0.742 0.000 Valid
Y5 0.719 0.000 Valid
Y6 0.627 0.000 Valid
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Ttem Pearson Nilai
Pernyataa Correlation Slgll‘ll‘flkal‘lSI Keterangan
n (x (Sig. 2
hitung) tailed)
Y7 0.625 0.000 Valid
Y8 0.592 0.000 Valid
Y9 0.752 0.000 Valid

Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2022

Tabel 3.4 Hasil Uji Validitas Variabel Motivasi Kerja (Z)

Ttem Pearson Nilai
Pernyataan Corr:.zlatzon (r Siginifikansi (Sig. Keteranga
hitung) 2 n
tailed)
71 0.691 0.000 Valid
72 0.558 0.000 Valid
73 0.833 0.000 Valid
74 0.744 0.000 Valid
Z5 0.758 0.000 Valid
Z6 0.763 0.000 Valid
44 0.676 0.000 Valid
78 0.707 0.000 Valid
79 0.708 0.000 Valid
710 0.557 0.000 Valid

Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2022

Berdasarkan tabel pada masing-masing variabel diatas, diketahui bahwa seluruh
butir pernyataan yang terdapat pada kuesioner dapat dikatakan valid, karena setiap butir
pernyatan memiliki nilai pearson correlation atau r hitung lebih dari 0,259 (r > 0,259) dan juga

nilai signifikansi (Sig. 2 tailed) kurang dari 0,05.

b)  Uji Reliabilitas
Tabel 3.5 Hasil Ringkasan Uji Reliabilitas

Variabel Alph Keteranga
a n
X1 Work Life 0,786 Reliabel
Balance
Xz Burnout 0,717 Reliabel
Y Work 0,864 Reliabel
Achievement
V4 Motivasi Kerja 0,881 Reliabel

Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2022

Dari tabel diatas, terlihat bahwa masing-masing variabel memiliki nilai Cronbach Alpha
() > 0,70, artinya seluruh variabel yang digunakan dalam penelitian ini reliabel atau
terpercaya.
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2.  Uji Asumsi Klasik
Persamaan 1
a)  Uji Normalitas

Tabel 3.6 Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi Substruktur 1

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardiz
ed
Residual
N 56
Normal Parametersab Mean .0000000
Std. Deviation 4.03972885
Most Extreme Differences Absolute .104
Positive .084
Negative -.104
Test Statistic .104
Asymp. Sig. (2-tailed) .198¢

Sumber : Data Hasil Pengolahan, 2022

Dari data output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,198 lebihbesar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.

b)  Uji Multikolonearitas
Tabel 3.7 Hasil Uji Multikolinearitas Persamaan Regresi Substruktur

Coefficients?

Collinearity Statistics

Model Tolerance VIF
1 Total_X1 .899 1.112
Total_X2 .899 1.088

Sumber : Data Diolah SPSS 22.0

Hasil perhitungan dari SPSS menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang artinya tidak ada korelasi antar variabel
independen. Dan hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada Multikolinieritas antar variabel independen dalam model

regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

c) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi Substruktur

Model Unstandardized Standardize t Sig.
Coefficients d
Coefficients
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B Std. Beta
Error
1  (Constant) 928 5227 177 .860
X1 .026 112 .034 234 .816
X2 .064 .083 110 764 448

Sumber : Data Diolah SPSS 22.0

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi variabel work life balance
yaitu sebesar 0,816 dan variabel burnout yaitu sebesar 0,448. Artinya, nilai keduanya
berada diatas 0,05 atau 5%. Sehingga, dapat disimpulkan bahwa model regresi yang ada,
bebas heteroskedastisitas.

Persamaan 2
a)  Uji Normalitas

Tabel 3.9 Hasil Uji Normalitas Persamaan Regresi Substruktur 2

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardi
zed
Residual

N 56
Normal Parametersa? Mean .0000000

Std. Deviation 2.72054086
Most Extreme Absolute .087
Differences

Positive .075

Negative -.087
Test Statistic .087
Asymp. Sig. (2-tailed) .200<4

Sumber : Data Diolah SPSS 22.0

Dari data output SPSS di atas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar
0,200 lebihbesar dari 0,05. Sehingga dapat dikatakan data tersebut berdistribusi normal.

b)  Uji Multikolinearitas
Tabel 3.10 Persamaan Regresi Substruktur 2

Coefficients?
Collinearity Statistics
Model
Tolerance VIF
1 (Constant)
Total_X1 .601 1.665
Total_X2 .860 1.163
Total_Z .585 1.708
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Sumber : Data Diolah SPSS 22.0
Hasil perhitungan dari SPSS menunjukkan tidak ada variabel independen yang
memiliki nilai tolerance kurang dari 0,10 yang artinya tidak ada korelasi antar variabel
independen. Dan hasil perhitungan nilai Variance Inflation Factor (VIF) juga menunjukkan
tidak ada variabel independen yang memiliki nilai VIF lebih dari 10. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa tidak ada Multikolinieritas antar variabel independen dalam model

regresi yang digunakan dalam penelitian ini.

c) Uji Heteroskedastisitas

Tabel 3.8 Hasil Uji Heteroskedastisitas Persamaan Regresi Substruktur 2

Model Unstandardized Standardized t Sig.
Coefficients Coefficients
B Std. Error Beta
1  (Constant) .018 .007 2.643 .011
X1 021 .060 .282 355 724
X2 -2.558E-5 .000 -450 -1.996 .051
z -.026 .056 -359  -457 649

Sumber : Data Diolah SPSS 22.0

Pada tabel diatas, dapat dilihat bahwa tingkat signifikansi variabel work life balance
yaitu sebesar 0,724 dan variabel burnout yaitu sebesar 0,051, dan variabel motivasi kerja
yaitu sebesar 0,649. Artinya, nilai keduanya berada diatas 0,05 atau 5%. Sehingga, dapat
disimpulkan bahwa model regresi yang ada, bebas heteroskedastisitas.

3.  Uji Analisis Jalur (Path Analysis)
Hubungan antar variabel yang digunakan dalam penelitian ini yaitu :

€1=0,585 €2=0,333
0,14

Work  Life
Balance (X1)

Work
Achievement

Motivasi
Kerija (Z)

0,56

\ 4

-0,171

\ —
Burnout (X2) 0,216

Gambar 1. Hubungan Empiris Sub Struktur 2. Pengaruh Variabel X1, X2, dan Z Terhadap Y
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Berdasarkan diagram jalur, dapat diketahui pengaruh langsung dan tidak langsung

dari masing-masingvariabel tersebut. Diantaranya yaitu :

1)

2)

3)

4)

5)

4.

Pengujian Hipotesis Pertama (Hi)

Menunjukkan bahwa work life balance dapat berpengaruh secara langsung terhadap
motivasi kerja.

Pengujian Hipotesis Kedua (H>)

Menunjukkan bahwa variabel burnout tidak dapat berpengaruh secara langsung
terhadapmotivasi kerja.

Pengujian Hipotesis Ketiga (Hs)

Menunjukkan bahwa work life balance tidak dapat berpengaruh secara langsung
terhadap work achievement.

Pengujian Hipotesis Keempat (Ha)

Menunjukkan bahwa burnout dapat berpengaruh secara langsung terhadap work
achievement.

Pengujian Hipotesis Kelima (Hs)

Menunjukkan bahwa motivasi kerja dapat berpengaruh secara langsung terhadap work
achievement.

Uji Sobel (Sobel Test)

Pengujian 1

Mediator
variable B
A (SEs)
(SEa)
Indep.endent Dependent
variable > variable

Gambar 2. Kerangka Konseptual Pengujian 1

A :0.569
B :0.612
SEa :0.175
SEs :0.093
Calculate!

Sobel test statistic : 2.91502501
One-tailed probability : 0.00177830
Two-tailed probability : 0.00355660

Apabila sobel test statistic > 1,96 dengan signifikan 5%, maka variabel tersebut dapat

dikatakan mampu memediasi antara variabel independen dan variabel dependen
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(Sihaloho & Indrawati, 2021). Hasil sobel test statistic diatas menunjukkan bahwa variabel
Z (motivasi kerja) siginfikan memediasi pengaruh variabel Xi (work life balance) terhadap Y
(work achievement).

Pengujian 2

Mediator
variable
A B
(SEa) (SEs)
Independe Depende
nt nt

Gambar 3. Kerangka Konseptual Pengujian 2

A:-0.171

B:0.612

SEa : 0.130

SEs : 0.093

Calculate!

Sobel test statistic : - 1.28986879
One-tailed probability : 0.09854811
Two-tailed probability : 0.19709622

Hasil sobel test statistic diatas bahwa variabel Z (motivasi kerja) tidak siginfikan
memediasi pengaruh  variabel Xz (burnout) terhadap Y (work achievement).

Pembahasan
5.  Work Life Balance Terhadap Work Achievement

Hipotesis pertama (Hi) dalam penelitian ini adalah intensitas work life balance tidak
berpengaruh secara signifikan dan langsung terhadap work achievement. Berdasarkan data
empiris pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa kuesioner yang mendukung hipotesis
pertama yaitu terdapat pada indikator keempat yaitu energy, karena memiliki nilai rata-
rata tertinggi dari pada pernyataan kuesioner yang lainnya. Dengan selalu menjaga
kesehatan dan menjaga kenyamanan suasana kerja, akan terhindar dari kondisi burnout,
sehingga mampu memenuhi kewajiban dosen dalam bidang penelitian. Selain itu, dosen
wanita di UMSIDA juga memiliki motivasi yang tinggi untuk mendorong menjadi
berprestasi dalam bekerja.

Hasil dalam penelitian ini menunjukkan bahwa, apabila dosen telah mencapai
keseimbangan dalam kehidupan pekerjaan ataupun di luar pekerjaan, mereka belum tentu
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telah memenuhi kewajiban dalam segi penelitian. Begitupula sebaliknya. Dwi Arie
Febryanto melakukan penelitian pada tahun 2021, dimana hasil penelitian ini
menyebutkan bahwa work-life balance tidak berpengaruh terhadap prestasi kerja (Sherlie,
2020).

6. Burnout Terhadap Work Achievement

Hipotesis kedua (Hz) dalam penelitian ini adalah burnout dapat berpengaruh secara
langsung terhadap work achievement. Artinya burnout tinggi yang dirasakan oleh dosen
wanita di UMSIDA mampu berdampak pada prestasi kerja yang menurun. Berdasarkan
data empiris pada penelitian ini, dapatdiketahui bahwa kuesioner yang mendukung
hipotesis kedua yaitu terdapat pada indikator kedua yaitu depersonalisasi, karena
memiliki nilai rata-rata tertinggi dari pada pernyataan kuesioner yang lainnya. Didasari
oleh teori yang dikemukakan oleh Siska, dkk (2022) yang mengatakan bahwa satu hal
yang memiliki kontribusi besar terhadap timbulnya burnout yaitu jika mereka merasa
tidak bernilai, tidak dihargai, dan pekerjaan mereka merasa tidak berarti.

Sehingga penelitian ini menyebutkan bahwa semakin tinggi burnout yang dialami
oleh dosen wanita di UMSIDA, maka akan semakin rendah prestasi yang dicapai.
Penelitian ini memiliki kesamaan dengan beberapa yang telah dilakukan oleh peneliti
terdahulu. Seperti halnya penelitian yang dilakukan oleh Wahyuni (2018), dimana
penelitian tersebut menyebutkan bahwa burnout kerja memberikan pengaruh negatif dan
signfikan terhadap prestasi kerja karyawan.

7.  Work Life Balance Terhadap Work Achievement Melalui Motivasi Kerja Sebagai
Variabel Intervening

Hipotesis ketiga (Hs) dalam penelitian ini adalah work life balance mampu
berpengaruh langsung terhadap work achievement melalui motivasi kerja sebagai variabel
intervening. Berdasarkan data empiris pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa
kuesioner yang mendukung hipotesis ketiga yaitu terdapat pada indikator keempat yaitu
energy, karena memiliki nilai rata-rata tertinggi dari pada pernyataan kuesioner yang
lainnya. Dengan memiliki motivasi yang tinggi untuk memenuhi kebutuhan dan
kesempatan berkarir mendorong dosen wanita di UMSIDA untuk giat dalam bekerja.
Semakin seimbang kehidupan pekerjaan dengan kehidupan di luar pekerjaan yang
dialami oleh dosen wanita di UMSIDA, jika didorongdengan motivasi yang baik dan
stabil, maka akan berdampak pada hasil prestasi kerja yang memuaskan. Hal inipun
berlaku untuk sebaliknya.

Dalam penelitian ini, motivasi mampu menjadi mediator dari work life balance dengan
work achievement pada dosen wanita di UMSIDA. Karena dosen wanita yang telah mencapai
keseimbangan kehidupan pribadi dengan kehidupan pekerjaan pasti memiliki motivasi
yang tinggi dalam dirinya ataupun yang berasal dari lingkungannya untuk meningkatkan
prestasi dalam bekerja. Hasil penelitian ini didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh
Wijaya (2020) yang menyatakan bahwa work life balance memiliki pengaruh terhadap
motivasi kerja.
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8. Burnout Terhadap Work Achievement Melalui Motivasi Kerja Sebagai Variabel
Intervening

Hipotesis keempat (H4) dalam penelitian ini adalah burnout tidak dapat berpengaruh
secara langsung terhadap work achievement melalui motivasi kerja sebagai variabel
intervening. Berdasarkan data empiris pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa
kuesioner yang mendukung hipotesis keempat yaitu terdapat pada indikator kedua yaitu
depersonalisasi, karena memiliki nilai rata-rata tertinggi dari pada pernyataan kuesioner
yang lainnya. Timbulnya burnout dalam diri karyawan menyebabkan kurangnya motivasi
untuk berprestasi dalam bekerja yang muncul, jika karyawan tidak mencari penyebab
mereka mengalami burnout dan tidak segera mencari solusi dari gangguan tersebut.

Seseorang yang mengalami burnout, tentu diperlukan motivasi yang tinggi untuk
menciptakan prestasi dalam bekerja. Motivasi memiliki pengaruh positif terhadap prestasi
kerja yang lebih baik. Sehingga dapat ditarik kesimpulan bahwa burnout yang terjadi pada
seorang pekerja mampu berpengaruh terhadap prestasi kerja dengan mediasi motivasi dari
lingkungan internal maupun eksternal. Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh Wijaya (2020), dimana menyebutkan bahwa terdapat pengaruh positif
antara motivasi kerja terhadap prestasi kerja pegawai Dinas Kesejahteraan dan Sosial
Provinsi Sumatera Utara.

9. Motivasi Kerja Terhadap Work Achievement

Hipotesis kelima (Hs) menyebutkan bahwa motivasi kerja dapat berpengaruh
langsung terhadap work achievement. Pada hasil analisis jalur menunjukkan adanya
pengaruh langsung antara motivasi kerjaterhadap work achievement. Berdasarkan data
empiris pada penelitian ini, dapat diketahui bahwa kuesioner yang mendukung hipotesis
kelima yaitu terdapat pada indikator ketiga yaitu kebutuhan akan afilasi, karena memiliki
nilai rata-rata tertinggi dari pada pernyataan kuesioner yang lainnya. Kebutuhan akan
afilasi merupakan kebutuhan untuk memperoleh hubungan sosial yang baik.

Penelitian ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Wu (2015), yang
mana menunjukkan hasilbahwa ada hubungan positif motivasi kerja dengan prestasi kerja
pada karyawan PT. Jasa Marga Jawa Tollroad Operator. Semakin tinggi motivasi kerja,
maka semakin tinggi pula prestasi kerja pada karyawan PT. Jasa Marga Tollroad Operator.

Simpulan

Berdasarkan hasil pengolahan dan analisis data penelitian, maka peneliti memperoleh
kesimpulan sebagai berikut :

1. Work life balance tidak dapat berpengaruh langsung terhadap work achievement
pada dosen wanita di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Artinya, hasil penemuan
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa tingkat work life balance dosen wanita di
UMSIDA tidak ada pengaruhnya dengan prestasi kerja yang diperoleh.

2. Burnout dapat berpengaruh langsung terhadap work achievement pada dosen wanita
di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo. Artinya, semakin tinggi burnout yang
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dialami oleh dosen wanita di UMSIDA, semakin menurun pula prestasi yang
diperoleh dalam bekerja.

3. Work life balance dapat berpengaruh langsung terhadap work achievement melalui
motivasi kerja sebagai variabel intervening pada dosen wanita di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo. Adanya motivasi kerja yang baik, akan berdampak pada
keseimbangan kehidupan-kerja yang baik pula, sehingga mampu meningkatkan
prestasi kerja.

4. Bunout tidak dapat berpengaruh langsung terhadap work achievement melalui
motivasi kerja sebagai variabel intervening pada dosen wanita di Universitas
Muhammadiyah Sidoarjo.

5. Motivasi kerja dapat berpengaruh secara langsung terhadap work achievement pada
dosen wanita di Universitas Muhammadiyah Sidoarjo.
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